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BAB VII 

 

KESIMPULAN 

 

           Setelah diuraikan berbagai perasalahan penciptaan Lakon Bima Suci dengan 

keberadaan kesastraan Jawa yang terkait dengan kesastraan wayang, maka dapatlah 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikur.   

          Karya sastra tertua di Indonesia yaitu Ramayana dan Mahabharata telah 

berkembang sedemikian rupa. Ternyata kedua jenis karya sastra itu juga menjadi 

sumber  cerita lakon wayang sejak munculnya budaya wayang di Indonesia. 

Kemajuan pesat dari hal itu ditandai dengan zaman keemasan kesastraan Jawa pada 

tahun 1847 zaman Kartasura awal,  yaitu banyak karya sastra Jawa Kuna disadur, 

disalin, dan diterjemahkan, oleh para pujangga Jawa seperti Kyai Yasadipura I, 

Yasadipura II, Pakubuwana III, dan sebagainya.  Para pujangga berkarya tidak 

terbatas pada kesastraan Jawa, namun sekaligus berbagai karya sastra menjadi 

inspirasi dan orientasi menggarap lakon-lakon wayang, hingga sampai era millenium 

tetap dipergunakan sebagai kesastraan wayang dan sumber penciptaan lakon wayang. 

               Bima Suci adalah hasil penciptaan lakon ternyata berorientasi pada 

kesastraan Jawa Kuna, berturut-turut dari serat Nawaruci menjadi karya sastra Serat 

Dewa Ruci, san Bima Suci. Ditemukan dalam lakon Bima Suci yang dipergunakan 

sebagai objek studi, ternyata memiliki keunikan, yaitu bukan berkisah  Bima mencari 

air suci dan diwejang oleh Dewa Ruci tentang kesempurnaan hidup, tetapi dalam 

lakon itu Bima menjadi seorang pendeta dan memberikan ajaran kepada murid-

muridnya Sastra Jendra Hyuningrat Pnagruwating Diyu. Wejangan tersebut 

sesungguhnya hanya ada dalam Ramayana bagian lahirnya Rawana.   

              Kejadian dalam jagad pedalangan seperti itu ternyata dianggap wajar, 

terutama di lingkungan para dalang, sebab setiap pergelaran wayang, dalanglah yang 

memegang peranan penting dalam melakukan sanggit ‘penggubah’ lakon. Wejangan 

apa pun akan sangat bergantung kepada dalang tanpa memandang lakon wayang 

dalam pergelarannya.  
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               Wejangan Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating diyu mengandung 3 

nilai etis yang yang dominan dalam lakon Bima Suci yang dapat ditemukan di dalam 

kehidupan manusia, yaitu (1) sebagai nilai kepemimpinan dalam pergelaran wayang, 

(2) nilai kepahlawanan, dan (3) nilai religiusitas. 
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